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Kesehatan merupakan hal penting untuk menjalankan aktivitas sehari-hari. Penurunan kesehatan dan daya tahan 
tubuh mengakibatkan timbul rasa nyeri serta mudah terserang penyakit. Pengobatan herbal digunakan sebagai 
pengobatan alternatif yang lebih aman dan terjangkau dibandingkan pengobatan nonherbal dari bahan-bahan kimia. 
Kemiri merupakan salah satu tanaman herbal yang memiliki banyak khasiat dan sering digunakan sebagai pengobatan 
oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan mempelajari efektivitas  infusa kemiri sebagai analgesik dan stimulator stamina 
dalam berbagai dosis pada mencit. Uji efektivitas analgesik ditinjau menggunakan metode hot water immersion tail-flick 
test dan uji efektivitas stamina menggunakan metode natatory enhausen. Penelitian ini menggunakan 20 ekor mencit 
jantan yang dikelompokkan menjadi kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang diberi infusa kemiri dengan dosis 
1, 2, dan 4 g/kg BB. Setiap kelompok terdiri atas 5 ekor. Data dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) 
kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian didapatkan dosis efektif pada uji analgesik adalah 4 g/kg BB 
dengan waktu respons nyeri ekor terlama yaitu 7.840±0.477 detik dan pada uji stamina adalah 1 g/kg BB yang 
ditunjukkan dengan durasi berenang terlama yaitu 145.00±20.65 detik. Kemiri memiliki efektivitas terhadap analgesik 
dan stimulator stamina. 





Being healthy is important to be able to carry out daily activities. Declined health and endurance will result in pain 
and susceptible to disease. Herbal remedies are used as a safer and more affordable alternative treatment to replace 
non-verbal treatments which contain chemicals. Candlenut is one of the herbs that has many benefits and is commonly 
used as a treatment by all. This study aims to investigate the effectiveness of candlenut infusion as an analgesic and 
stamina stimulator using various doses in mice. The analgesic effectiveness test was reviewed by the hot water 
immersion tail-flick test method while the effectiveness of stamina used the natatory exhaustion method (swimming 
endurance). This study comprised of 20 male mice which were grouped into 4, namely a control group and 3 treatment 
groups that were given candlenut infusion at a dose of 1, 2, and 4 g / kg body weight. Each group consists of 5 animals. 
The data were analyzed by using analysis of variance (ANOVA) followed by Tukey test. The results showed that 
effective dose in the analgesic test was at a dose of 4 g / kg BW of 7.84 ± 0.48 seconds while for the stamina test was at 
a dose of 1 g / kg BW of 145.00 ± 20.65 seconds. It was concluded that the candlenut effective as natural analgesics and 
stamina stimulators. 
Keywords: analgesics, ANOVA, herbal medicine, candlenut, stamina 
 
Potensi Infusa Kemiri (Aleurites moluccana)  | 15  
© 2021 Fakultas Kedokteran Hewan IPB 
 PENDAHULUAN 
Sejak zaman dahulu, masyarakat di Indonesia su-
dah memanfaatkan tanaman sebagai obat herbal. 
Alam Indonesia dengan keanekaragaman hayati, 
diperkirakan memiliki potensi tanaman herbal 
sebanyak 30000 jenis, di antaranya sebanyak 940 
jenis tanaman dinyatakan memiliki khasiat obat. 
Tanaman herbal digunakan untuk pengobatan 
berbagai penyakit dan peningkat stamina tubuh.  
Pengobatan menggunakan herbal kini lebih diminati 
oleh masyarakat dibandingkan dengan pengobatan 
nonherbal. Hal ini karena pengobatan menggunakan 
herbal memiliki efek relatif lebih kecil, sedangkan 
pengobatan nonherbal menggunakan bahan-bahan 
kimia yang memiliki efek samping lebih besar bagi 
kesehatan. Selain itu, peningkatan minat terhadap  
herbal di kalangan masyarakat dikarenakan  herbal 
lebih terjangkau, baik harga dan ketersediaannya di 
alam (Nurrani, 2013). 
Salah satu  herbal yang umum digunakan oleh 
masyarakat Indonesia adalah kemiri dari famili Eu-
phorbiaceae. Kemiri merupakan tanaman asli dari 
Indonesia dan tersebar di Asia Tenggara, Polinesia, 
Asia Selatan, dan Brazil. Bagian tanaman kemiri yang 
dapat digunakan sebagai obat herbal yaitu daun, 
kulit batang, hingga bijinya. Kemiri (Aleurites moluc-
cana) mengandung flavonoid, polifenol, vitamin, 
folat, protein, karbohidrat, tanin, alkaloid, saponin, 
steroid, dan terpenoid. Masyarakat memanfaatkan 
kemiri untuk menumbuhkan rambut, menyem-
buhkan luka kulit, ulser, diare, asma, dan mening-
katkan efek analgesik. (Adawiyah, 2017; Bilang et al., 
2018). 
Kesehatan tubuh merupakan hal yang sangat 
penting untuk melakukan sebuah kegiatan atau ak-
tivitas. Penurunan kesehatan akan mengakibatkan 
tubuh merasa sakit dan mudah terkena penyakit 
sehingga mengganggu kegiatan sehari-hari. Oleh 
karena itu, diperlukan obat untuk mengurangi rasa 
sakit dan meningkatkan daya tahan tubuh untuk 
mencegah terjadinya penyakit. Rasa nyeri atau sakit 
timbul karena ada rangsangan mekanis ataupun 
kimiawi sehingga jaringan tubuh melepaskan zat-zat 
yang disebut mediator peradangan seperti bradi-
kinin, histamin, serotonin, dan prostaglandin. Obat 
yang berfungsi menghilangkan atau mengurangi 
rasa sakit adalah obat analgesik. Obat analgesik 
secara selektif menghilangkan rasa sakit dengan 
mempengaruhi sistem saraf pusat atau pada 
mekanisme nyeri tepi tanpa menghilangkan 
kesadaran (Meen, 2019).  
Stamina merupakan daya tahan tubuh untuk 
melakukan aktivitas  secara  terus menerus. Stamina 
tubuh dipengaruhi oleh beberapa faktor di an-
taranya yaitu makanan, aktivitas yang dilakukan, 
dan sistem kekebalan tubuh. Makhluk hidup mem-
butuhkan energi agar dapat melakukan aktivitas. 
Kebutuhan energi akan semakin besar seiring ting-
ginya aktivitas yang dilakukan. Energi untuk 
meningkatkan stamina diperoleh dari makanan yang 
dikonsumsi. Selain itu, obat-obatan atau minuman 
penambah stamina seringkali digunakan untuk 
meningkatkan stamina tubuh. Terdapat banyak jenis 
obat-obatan atau minuman untuk meningkatkan 
stamina yang tersedia di pasaran, namun kan-
dungan kimia dalam obat-obatan atau minuman ter-
sebut dapat membahayakan bagi kesehatan jika 
dikonsumsi dalam jangka waktu yang panjang. 
 Penelitian ini bertujuan mempelajari efektivitas 
infusa kemiri sebagai analgesik. Selain itu, tujuan 
dari penelitian ini juga untuk mengkaji kemampuan 
kemiri dalam meningkatkan stamina tubuh. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infor-
masi mengenai biji kemiri dan penggunaannya se-
bagai analgesik dan stimulator stamina tubuh. Di-
harapkan penelitian ini juga menjadi alternatif untuk 
analgesik dan stimulator stamina tubuh yang aman, 
murah, dan efektif. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan Penelitian 
Hewan coba 
Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mencit jantan dengan bobot badan berkisar 
20 – 30 g. Hewan coba ditempatkan pada kandang 
berupa boks plastik berukuran sekitar 55 × 37 × 17 
cm dan ditutup menggunakan kawat. Setiap 
kandang dilengkapi tempat minum dan sekam kayu 
sebagai alas kandang. Kandang dibersihkan sem-
inggu sebelum penelitian. Mencit dilakukan aklima-
tisasi agar dapat menyesuaikan dengan kondisi 
kandang yang baru dan mengurangi stres. Aklima-
tisasi dilakukan selama 7 hari dengan diberikan air 
minum ad libitum, pakan, obat cacing, vitamin C, dan 
antibiotik amoxicillin. 
Koleksi dan pembuatan infusa kemiri.  
Kemiri dibeli dari pasar Dramaga sebanyak 1 kg. 
Bagian kemiri yang dibeli merupakan bijinya. Biji 
kemiri dikeringkan dengan cara dijemur di bawah 
cahaya matahari. Setelah kering, biji kemiri dihalus-
kan menggunakan blender. Kemiri yang telah halus, 
ditimbang sebanyak 50 g dan ditambahkan akuades 
sebanyak 100 mL kemudian direbus pada suhu 90 ºC 
selama 15 menit. Infusa kemiri didinginkan dan disaring 







































menggunakan saringan teh kemudian dimasukkan 
ke dalam botol plastik. Infusa kemiri disimpan di da-
lam refrigerator bersuhu 4 – 5 ºC. 
Metode  Penelitian 
Penelitian ini telah memenuhi kaidah etika 
penelitian dari Komisi Kesejahteraan Hewan Fakultas 
Kedokteran Hewan IPB sesuai dengan sertifikat ethi-
cal clearance No. 166/KEH/SKE/XII/2019. Selanjutnya, 
tahapan penelitian diuraikan sebagai berikut. 
Pembagian kelompok mencit dan pemberian infusa 
kemiri 
Mencit dibagi menjadi 4 kelompok berdasarkan 
dosis perlakuan. Setiap kelompok terdapat 5 ekor 
mencit. Kelompok dosis 0 (kontrol) tidak diberikan 
infusa kemiri dan hanya diberikan akuades, se-
dangkan kelompok lainnya diberikan infusa kemiri 
dengan dosis masing-masing sebanyak 1, 2, dan 4 
g/kg BB. Sebelum pencekokan, infusa kemiri di-
homogenkan dengan cara dikocok. Mencit di-handle 
pada bagian tengkuk atau kulit di belakang leher dan 
ditahan dalam posisi tegak. Infusa kemiri diberikan 
atau dicekok secara oral menggunakan sonde lam-
bung langsung ke esofagus distal yang akan me-
masuki lambung. Mencit dicekok berdasarkan dosis 
perlakuan setiap kelompok, kemudian ditunggu 
selama 5 menit untuk memberi kesempatan agar ba-
han uji dapat terdistribusi secara merata di dalam 
tubuh. Pencekokan infusa dilakukan sebelum uji un-
tuk mengetahui efek analgesik sebanyak tiga kali 
ulangan pada hari yang berbeda dengan selang wak-
tu satu hari yaitu pada hari ke-1, 3, dan 5. 
Uji analgesik 
Uji untuk mengetahui efek analgesik dilakukan 
menggunakan metode hot water immersion tail-flick 
test dengan cara membenamkan sebagian ekor 
mencit ke dalam penangas air. Metode ini banyak 
digunakan untuk mengukur derajat nosisepsi yang 
dialami hewan laboratorium. Respons yang diberikan 
berupa pengibasan atau penarikan ekor hewan uji 
secara tiba-tiba (Yusuf, 2001; Zhou et al., 2014). Pen-
gujian untuk mengetahui efek analgesik dilakukan 
dengan cara mencit di-handle pada bagian tengkuk 
atau kulit di belakang leher, kemudian sebagian ekor 
dibenamkan pada penangas air dengan suhu 50 ºC. 
Waktu yang diperlukan dari awal ekor dibenamkan 
hingga ekor dikibaskan dihitung menggunakan stop-
watch. Rata-rata waktu pada masing-masing ke-
lompok dihitung dan dibandingkan dengan kontrol. 
Pengujian diulang sebanyak tiga kali ulangan pada 
hari yang berbeda dengan selang waktu satu hari yai-
tu pada hari ke-1, 3, dan 5. 
 
Uji stamina 
Pengujian stamina dilakukan setelah uji untuk 
mengetahui efek analgesik. Metode pengujian stami-
na menggunakan metode ketahanan berenang atau 
swimming endurance. Metode ini merupakan screen-
ing farmakologi yang dilakukan untuk mengetahui 
efek obat yang bekerja pada koordinasi gerak, baik 
pengujian terhadap penurunan kontrol saraf pusat 
maupun peningkatan kontrol saraf pusat (Lukman 
dan Vivi, 2018). Mencit yang telah diuji analgesik 
diistirahatkan selama 5 menit, kemudian dimasukkan 
ke dalam kolam pengujian swimming endurance uku-
ran 55 × 35 × 17 cm. Waktu dari awal mencit berenang 
hingga mencit tidak bergerak di dalam air dihitung 
menggunakan stopwatch. Rata-rata durasi pada mas-
ing-masing kelompok dihitung dan dibandingkan. 
Pengujian diulang sebanyak tiga kali ulangan pada 
hari yang berbeda dengan selang waktu satu hari yai-
tu pada hari ke-1, 3, dan 5. 
Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Mi-
crosoft Excel® dan Minitab 19®. Perbedaan yang sig-
nifikan dari rata-rata setiap kelompok ditunjukkan 
secara statistik menggunakan uji Analysis of Variance 




Berdasarkan hasil penelitian, kelompok dosis 
yang diberikan infusa kemiri pada ulangan pertama 
dan kedua tidak berbeda nyata (p>0.05) pada setiap 
dosis. Waktu respons nyeri pada ulangan pertama 
dengan dosis 1, 2, dan 4 g/kg BB secara berturut-
turut sebesar 1.40±0.10, 1.26±0.17, dan 1.22±0.05 
detik sedangkan pada ulangan kedua secara ber-
turut-turut sebesar 1.90±0.25, 2.60±1.10, dan 
3.87±1.41 detik. Kelompok perlakuan pada ulangan 
ketiga berbeda nyata (p<0.05) setiap dosis kecuali 
pada dosis 1 g/kg BB. Waktu respons nyeri pada 
ulangan ketiga dengan dosis 1, 2, dan 4 g/kg BB 
secara berturut-turut sebesar 2.50±0.19, 4.54±0.48, 
dan 7.84±0.48 detik. 
Penurunan waktu respons nyeri setiap kelompok 
dosis pada ulangan pertama terjadi karena kondisi 
stres akibat mencit belum beradaptasi terhadap 
pengujian untuk mengetahui efek analgesik. Waktu 
respons nyeri pada dosis 2 dan 4 g/kg BB meningkat 
pada ulangan kedua dan ketiga dikarenakan mencit 
mulai beradaptasi sehingga aktivitas farmakologis 
obat dalam infusa kemiri bekerja lebih efektif.  Wak-
tu respons nyeri tertinggi ditunjukkan oleh ke-
lompok mencit dengan pemberian dosis 4 g/kg BB.  
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Pengaruh pemberian dosis terhadap efek anal-
gesik yang dihasilkan cenderung meningkat mes-
kipun pada dosis 1 g/kg BB mengalami penurunan. 
Hubungan antara dosis pemberian terhadap efek 
analgesik ini ditunjukkan pada Gambar 1.  
Gambar 1 menunjukkan bahwa pemberian infusa 
kemiri secara umum mengalami peningkatan di se-
tiap pengulangan pada masing-masing dosis. Waktu 
respons nyeri kelompok dosis 1, 2, dan 4 g/kg BB pa-
da ulangan pertama menunjukkan penurunan 
dibandingkan dengan kontrol. Pengulangan kedua 
dan ketiga mulai menunjukkan peningkatan waktu 
respons nyeri pada dosis 2 g/kg BB dan dosis 4 g/kg 
BB sedangkan dosis 1 g/kg BB mengalami penurunan 
dibandingkan dengan kontrol. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
infusa kemiri dapat meningkatkan potensi analgesik. 
Pemberian infusa kemiri yang efektif untuk mening- 
katkan potensi analgesik yaitu dosis 4 g/kg BB 
dengan nilai rata-rata sebesar 4.309±2.926 detik. 
Nilai rata-rata keseluruhan pada setiap ulangan 
pemberian infusa kemiri pada dosis 4 g/kg BB terse-
but lebih besar dibandingkan dengan kontrol dan 
dosis lainnya. Interaksi antara pemberian dosis in-
fusa kemiri berbanding lurus dengan efek yang 
dihasilkan pada pengujian. Semakin tinggi dosis 
pemberian infusa kemiri maka efek analgesik yang 
dihasilkan akan semakin tinggi.  
Durasi berenang dicatat kemudian dihitung nilai ra-
ta-rata  setiap dosis dan dibandingkan dengan kontrol. 
dihitung pula nilai rata-rata total seluruh ulangan 
kelompok dosis dan kelompok kontrol kemudian 
dibandingkan. Hasil durasi berenang ditunjukkan 
pada Tabel 1. Berdasarkan hasil penelitian, secara 
keseluruhan kelompok dosis 1 g/kg BB menghasilkan 
efek stimulasi lebih tinggi dibandingkan dengan efek 
Tabel 1  Durasi berenang (detik) pada berbagai dosis infusa kemiri 
Ulangan 
Dosis (g/kg BB) 
Kontrol 1 2 4 
1 35.20±7.56b 75.80±5.22a 63.00±5.87a 48.60±11.57b 
2 71.40±12.42b 105.40±11.13a 90.40±4.51a 69.60±2.79b 
3 92.80±11.21bc 145.00±20.65a 127.2±26.6ab 87.20±13.70c 
Rata-rata 66.47±26.49c 108.73±32.03a 93.53±30.96ab 68.47±19.00bc 
Keterangan : Huruf (superscript) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0.05) 
 
Gambar 1 Hubungan pengaruh pemberian dosis terhadap waktu respons nyeri 
( ; ; ) 
 




































stimulasi lebih tinggi dibandingkan dengan ke-
lompok kontrol, kelompok dosis 2, dan 4 g/kg BB 
dilihat dari durasi berenang yang lebih lama. Pada 
ulangan pertama, dosis 1 g/kg BB memiliki nilai rata-
rata 75.80±5.22 detik, lebih tinggi dari dosis 2 g/kg 
BB sebesar 63.00±5.87 detik dan dosis 4 g/kg BB 
sebesar 48.60±11.57 detik. Hal serupa juga terjadi 
pada ulangan kedua dan ketiga. Nilai rata-rata total 
ulangan dari yang tertinggi hingga terendah untuk 
kelompok dosis secara berturut-turut adalah pada 
dosis 1, 2, dan 4 g/kg BB. Nilai rata-rata total pada 
kelompok dosis ini masih lebih tinggi daripada nilai 
rata-rata total kelompok kontrol (Tabel 1). Pengaruh 
pemberian dosis terhadap durasi berenang mening-
kat pada dosis 1 g/kg BB kemudian menurun seiring 
peningkatan pemberian dosis. Hubungan antara 
dosis pemberian terhadap efek stamina ini ditunjuk-
kan pada Gambar 2. 
Efek stimulasi mengalami peningkatan secara 
bertahap dari ulangan pertama hingga ulangan 
ketiga dengan urutan nilai rata-rata dari tertinggi 
secara berturut-turut adalah pada dosis 1, 2, dan 4 
g/kg BB. Durasi ketahanan berenang paling tinggi 
dibandingkan dengan dosis lain adalah pada dosis 
1 g/kg BB sehingga keefektifan infusa kemiri se-
bagai stimulator stamina ditunjukkan pada dosis 1 
g/kg BB. Gambar 2 menunjukkan semakin tinggi 
pemberian dosis maka durasi berenang akan se-
makin kecil sehingga keefektifan infusa kemiri ju-
ga semakin menurun. Hal tersebut menunjukan 
bahwa interaksi antara dosis dan efek yang 
dihasilkan berbanding terbalik. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari poten-
si kemiri dalam meningkatkan efek analgesik dan stimu-
lator stamina pada mencit. Hewan percobaan yang 
digunakan adalah mencit jantan karena kondisi hormo-
nal dan kondisi stres yang lebih stabil dibandingkan 
dengan mencit betina (Lukman & Vivi, 2013).  
Reaksi yang diamati pada pengujian potensi an-
algesik adalah waktu yang diperlukan untuk mengi-
baskan ekor sebagai respons nyeri terhadap panas. 
Potensi analgesik kemiri diindikasikan oleh pening-
katan waktu respons nyeri kelompok mencit yang 
diberi perlakuan atau dalam penelitian ini disebut 
dengan kelompok dosis dibandingkan dengan ke-
lompok kontrol. Waktu respons nyeri dicatat dari 
awal perendaman hingga respons kibas ekor 
kemudian dihitung nilai rata-rata setiap dosis dan 
dibandingkan dengan kontrol. Dihitung pula nilai 
rata-rata total seluruh ulangan kelompok dosis dan 
kelompok kontrol kemudian dibandingkan. Hasil 
waktu respons nyeri seperti ditunjukkan pada Tabel 2.  
Berdasarkan Tabel 2 waktu respons nyeri dilihat 
dari dosisnya menunjukkan dosis 1 g/kg BB tidak 
berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 
diduga karena pemberian infusa pada mencit ke-
lompok dosis 1 g/kg BB tidak menghasilkan aktivitas 
farmakologis dan tidak menghasilkan efek analge-
sik. Pemberian dosis rendah akan mempengaruhi 
jumlah absorbsi obat yang terkandung dalam infusa 
kemiri tersebut. Pengurangan jumlah absorbsi akan 
mengakibatkan pengobatan menjadi tidak efektif 
(Cahyono, 2008).  
 
Gambar 2 Hubungan antara pengaruh pemberian dosis terhadap  durasi berenang ( ; ; 
) 
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Berdasarkan Tabel 2 waktu respons nyeri dilihat 
dari dosisnya menunjukkan dosis 1 g/kg BB tidak 
berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 
diduga karena pemberian infusa pada mencit ke-
lompok dosis 1 g/kg BB tidak menghasilkan aktivitas 
farmakologis dan tidak menghasilkan efek analge-
sik. Pemberian dosis rendah akan mempengaruhi 
jumlah absorbsi obat yang terkandung dalam infusa 
kemiri tersebut. Pengurangan jumlah absorbsi akan 
mengakibatkan pengobatan menjadi tidak efektif 
(Cahyono, 2008).  
Kemiri dapat meningkatkan potensi analgesik ka-
rena senyawa aktif yang terkandung didalamnya. 
Menurut Niazi et al. (2010), ekstrak metanol kemiri 
(Aulerites moluccana) dapat meningkatkan aktivitas 
analgesik karena memiliki senyawa alkaloid, sterol, 
dan flavonoid. Kemiri juga dapat menyembuhkan 
luka kulit, ulser, diare, asma, dan meningkatkan efek 
analgesik (Singh et al., 2010). 
Pengujian stamina dilakukan setelah pengujian 
efek analgesik menggunakan metode ketahanan 
berenang (swimming endurance) dengan mengukur 
durasi waktu daya tahan mencit saat berenang 
tanpa mengalami kelelahan. Potensi stimulator 
stamina diindikasikan pada peningkatan durasi wak-
tu dari awal berenang (fase struggling) hingga 
mencit mulai menunjukkan kelelahan dan tidak ber-
gerak (fase floating). Pemberian infusa kemiri dapat 
meningkatkan stimulasi stamina dengan dosis ter-
tentu. Dalam penelitian ini, dosis optimum yang 
dapat meningkatkan stimulasi stamina adalah dosis 
1 g/kg BB. Pemberian dosis yang berlebih akan 
menurunkan stamina tubuh. Menurut Yuliarti (2010), 
obat herbal pada dosis kecil akan bersifat sebagai 
stimulator sedangkan pada dosis yang besar akan 
bersifat sebagai depressor.  
Menurut Soesanty dan Samsudin (2013), dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa kemiri mengan-
dung flavonoid, alkaloid, saponin, fenolik, triterpenoid, 
dan  glikosida.   Senyawa  flavonoid  bersifat  sebagai 
anti inflamasi yang menghambat pembentukan ra-
dang penyebab nyeri. Mekanisme flavonoid sebagai 
anti inflamasi adalah dengan menghambat enzim 
siklooksigenase 1 yang berperan dalam biosentesis 
prostaglandin sehingga akan menghambat tim-
bulnya rasa nyeri dan meningkatkan efek analgesik 
(Afrianti et al. 2014).  
Senyawa flavonoid memberikan efek terhadap 
peningkatan analgesik didukung oleh penelitian 
Xiao et al. (2016), bahwa flavonoid memiliki aktivitas 
biologis yang berperan sebagai analgesik dengan 
efek samping yang kecil. Selain memiliki efek anal-
gesik, flavonoid juga dapat meningkatkan stamina. 
Flavonoid dapat meningkatkan stamina karena 
menghambat enzim fosfodiesterase yang berfungsi 
mengubah siklik AMP menjadi AMP yang kemudian 
akan mengaktifkan enzim fosforilakinase yang akan 
mengubah glikogen menjadi glukosa 1 fosfat. Glu-
kosa 1 fosfat kemudian diubah menjadi glukosa 6 
fosfat oleh enzim glukofosfomutase. Pembentukan 
glukosa 6 fosfat akan menjadi tambahan sumber 
energi  dalam menjalankan aktivitas (Rahmi et al., 
2018). Flavonoid juga memiliki sifat stamina dengan 
meningkatkan kandungan glikogen hepatik dan 
mengurangi asam laktat di otot (Li & Zhang, 2013). 
Produk yang dapat meningkatkan stamina 
mengandung satu atau lebih vitamin, mineral atau 
bahan dari tumbuhan (Aulawi, 2005). Di dalam 
kemiri terkandung zat mikro yang terdiri atas miner-
al seperti kalium, fosfor, magnesium, kalsium, besi, 
seng, tembaga, dan selenium. Mikronutrien ini terli-
bat dalam berbagai proses biologis yang relevan 
dengan olahraga dan kinerja atletik, seperti penyim-
panan atau pemanfaatan energi, metabolisme pro-
tein, peradangan, transportasi oksigen, irama jan-
tung, metabolisme tulang, dan fungsi kekebalan 
tubuh (Heffernan et al., 2019). Senyawa lain yang 
dapat meningkatkan stamina adalah senyawa 
fruktosa, glukosa, dan maltosa yang terkandung da-
lam  kemiri  (Bilang  et  al., 2018).  Glukosa   merupakan 
Tabel 2  Waktu respons nyeri ekor (detik) pada berbagai dosis infusa kemiri 
Ulangan 
Dosis (g/kg BB) 
Kontrol 1 2 4 
1 1.46±0.21a 1.40±0.10a 1.26±0.17a 1.22±0.05a 
2 2.52±0.29ab 1.90±0.25b 2.60±1.10ab 3.87±1.41a 
3 2.94±0.09c 2.50±0.19c 4.54±0.48b 7.84±0.48a 
Rata-rata 2.31±0.67b 1.93±0.50b 2.80±1.54ab 4.31±2.93a 
Keterangan : Huruf (superscript) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0.05) 
 





















































senyawa organik yang mudah dicerna dan berperan 
sebagai sumber energi untuk proses metabolisme 
dalam tubuh (Joyce, 2013). 
Berdasarkan hasil penelitian, kemiri terbukti dapat 
meningkatkan efek analgesik dan meningkatkan 
stimulasi stamina, namun penggunaan infusa kemiri 
sebagai pengobatan herbal perlu memperhatikan 
dosis agar efektif dan aman untuk dikonsumsi. Pada 
masa yang akan datang, kemiri dapat dijadikan se-
bagai salah satu alternatif sediaan analgesik dan 
stimulator stamina alami yang memiliki efek samping 
relatif rendah jika dibandingkan bahan kimia obat 
sintetik. Infusa kemiri efektif untuk meningkatkan 
potensi analgesik dan stimulator stamina.  
Berdasarkan penelitian ini, dosis efektif untuk uji 
analgesik sebesar 4 g/kg BB, sedangkan untuk uji 
stamina sebesar 1 g/kg BB. Pada uji analgesik, dosis 
pemberian berbanding lurus dengan efek yang 
ditimbulkan, sedangkan uji stamina dosis pemberian 
berbanding terbalik dengan efek yang ditimbulkan. 
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